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RINGKASAN 

 

 

Sebanyak 80 persen interaksi menggunakan bahasa Inggris dilakukan oleh penutur non-

jati. Oleh kaena itu sangat penting memuat aspek budaya dalam buku teks bahasa Inggris 

yang merefleksikan penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dalam 

kehidupan nayata. Banyak kajian yang meneliti konten budaya dalam buku teks bahasa 

Inggris. Namun masih terbatas yang meneliti meneliti buku teks bahasa Inggris lokal dan 

global atau internasional khususnya dalam konteks Indonesia. Untuk mengisi ruang 

kosong dan memperkaya kajian literatur mana penelitian ini perlu dilakukan khususnya 

di tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku bahasa Inggris 

lokal hanya didominasi oleh budaya sumber sedangkan buku bahasa Inggris global 

memfasilitasi budaya target dan internasional namun belum memadai untuk budaya 

sumber. Temuan lain juga menunjukkan bahwa buku teks lokal memiliki tema budaya 

religion, humanities, dan arts; personal dan sosial dan buku teks global terdiri atas tema 

budaya sosial, environment, religion/humanities/arts  dan personal. Selain itu buku teks 

global memfasilitasi kompetensi komunikatif interkultural. Studi ini memberikan 

implikasi teoritis dan praktis.  

 

Kata kunci: Konten budaya, kerangka Byram, kompetensi komunikatif interkultural



7  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Buku teks memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran. Sugirin et al. 

(2012) mengatakan bahwa buku teks digunakan oleh guru sebagai sumber utama 

dalam memberikan materi. Selain itu, Setyono dan Widodo (2019) mengungkapkan 

bahwa buku teks digunakan untuk  menerapkan kurikulum baru. Dengan mengacu 

kepada buku teks tersebut, guru dapat mengatur materi ajar dan menggunakannya 

dalam pembelajaran (Setyono & Widodo, 2019). Buku teks juga digunakan oleh 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, memberikan tugas-tugas dan 

membimbing belajar siswa (Tiwari, 2008 dalam Sugirin et al., 2012). 

 

Buku teks bahasa Inggris sebaiknya menyediakan desain dan konten yang 

merefleksikan multi perspektif mengenai bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional karena bahasa Inggris digunakan secara global dimana jumlah penutur 

non-jati melebih penutur jati (Shin et al., 2011). Sebanyak 80 persen interaksi yang 

menggunakan bahasa Inggris dilakukan oleh penutur non-jati  (Sharifian, 2013; 

Tajeddin & Teimournezhad, 2015). Hal yang sama diungkapkan oleh Rahim dan   

Daghigh (2020) bahwa materi ajar (buku teks) sebaiknya mengandung aspek 

budaya yang merefleksikan penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional dalam kehidupan nyata. Guru bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

(EFL teachers) sebaiknya memperkenalkan siswa tidak hanya budaya penutur jati 

namun keberagaman budaya dari negara lakin termasuk budaya local (Alptekin, 

2002).  

 

Penelitian terdahulu mengkaji konten budaya di buku teks bahasa Inggris di 

beberapa negara. Shreeb (2017) menganalisis konten budaya yang 

direpresentasikan dalam 6 buku teks bahasa Inggris sekolah menengah atas. Konten 

budaya menekankan pada sumber budaya, budaya target dan budaya internasional. 

Selain Shreeb (2017), Shin et al. (2011) meneliti 25 buku teks bahasa Inggris 
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internasional di negara-negara Asia yang memfokuskan pada presentasi konten 

budaya (budaya inner, outer dan expanding) dan tingkat presentasi informasi 

budaya (tingkat pengetahuan dan tingkat kompetensi komunikatif). Tajeddin dan 

Teimournezhad (2015) juga mengkaji representasi budaya di dua buku teks bahasa 

Inggris yang terdiri atas buku teks local dan internasional di Iran. Mereka 

mengeksplorasi konten budaya (budaya sumber, target dan internasional) dan aspek 

budaya (aspek aesthetic dan sociocultural). Selain itu, Yamanaka  (2006) meneliti 

buku teks bahasa Inggris yang digunakan oleh siswa Sekolah Menengah Pertama 

dan Sekolah Menengah Atas di Jepang dengan menekankan pada negara-negara 

mana yang ada di dalam buku teks tersebut dengan mengacu kepada teori Kachru 

(budaya inner, outer dan expanding). 

 

Penelitian mengenai konten budaya di buku teks bahasa Inggris juga dilakukan 

dalam konteks Indonesia oleh Silvia  (2015) dan Setyono and Widodo (2019). 

Silvia  (2015) menganalisis buku teks bahasa Inggris yang diterbitkan oleh 

Puskurbuk untuk siswa Sekolah Mengah Atas dengan menekankan pada budaya 

local, target dan internasional sebagai konten budaya.  Setyono dan Widodo (2019) 

juga meneliti konten budaya dalam hal ini nilai-nilai multikultural yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia untuk siswa Sekolah 

Menengah Atas. Setyono dan Widodo (2019) menganalisis nilai-nilai budaya 

berdasarkan standard nasional dalam proyek pendidikan bahasa asing (Yuen, 2011) 

yang terdiri atas huruf C kapital yang menunjukan produk budaya, huruf c kecil 

yang mengacu kepada praktik budaya, perspektif dan orang.  

 

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya tampak keterbatasan 

kajian yang meneliti buku teks bahasa Inggris lokal yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Budaya dan buku teks bahasa Inggris internasional 

khususnya dalam konteks Indonesia. Untuk mengisi ruang kosong dan memperkaya 

kajian literatur mana penelitian ini mengkaji buku teks bahasa Inggris lokal yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Budaya Indonesia yang digunakan 

oleh sekolah-sekolah negeri yang tersebar di Indonesia dan buku teks bahasa 
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Inggris internasional yang digunakan di sekolah-sekolah swastea untuk tingkat 

Sekolah Menengah Pertama.  

 

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis budaya apa yang direpresentasikan dalam buku teks lokal dan global? 

2. Tema budaya apa yang direpresentasikan dalam buku teks lokal dan global? 

3. Sejauh mana buku teks lokal dan global mendorong kompetensi komunikatif 

interkultural siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengeksplorasi representasi jenis budaya (budaya inner, outer dan 

expanding) pada buku teks bahasa Inggris lokal dan global untuk siswa SMP. 

2. Untuk menggali tema budaya pada buku teks bahasa Inggris lokal dan global 

untuk siswa SMP 

3. Untuk mengeksplorasi sejauh mana buku teks lokal dan global mendorong 

kompetensi komunikatif interkultural siswa 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi guru sebagai mediator budaya 

untuk mendorong siswa mengeksplorasi keyakinan (belief), nilai dan praktik 

budaya lokal dan budaya negara lain sehingga dapat meminimalis kesalahpahaman 

dalam berkomunikasi. Selain itu penelitian ini berkontribusi kepada pemangku 

kebijakan pendidikan dan pengembang bahan ajar untuk mengintegrasikan budaya 

lokal, target dan internasional secara seimbang dalam buku teks bahasa Inggris. 

Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat teoritis dalam memperkaya kajian 

literatur terkait dengan konten budaya dan tingkat informasi budaya di buku teks 

bahasa Inggris lokal dan internasional yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Inggris dalam konteks Indonesia. 
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E. Hasil yang Diharapkan (Luaran) 

Penelitian ini memiliki rencana target capaian tahunan sebagai berikut: 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

 Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS TS + 1 

1. Artikel ilmiah dimuat di 

jurnal 

Internasional bereputasi   Tidak ada  

Nasional Terakreditasi √  Submitted  

Nasional Tidak 

Terakreditasi 

  Tidak ada  

2. Artikel Ilmiah dimuat 

di prosiding 

Internasional Terindeks   Tidak ada  

Nasional   Tidak ada  

3. Invited speaker dalam 

temu ilmiah 

Internasional   Tidak ada  

Nasional   Tidak ada  

4. Visiting Lecture Internasional   Tidak ada  

5. HKI Paten   Tidak ada  

Paten sederhana   Tidak ada  

Hak cipta √  Submitted  

Merek dagang   Tidak ada  

Rahasia dagang   Tidak ada  

Desain produk industri   Tidak ada  

Indikasi geografis   Tidak ada  

Perlindungan varietas 

tanaman 

  Tidak ada  

Perlindungan topografi 

sirkuit terpadu 

  Tidak ada  

6. Teknologi tepat guna    Tidak ada  

7. Model/ purwarupa/ 

desain/ karya seni/ 

rekayasa sosial 

   Tidak ada  

8. Buku Ajar (ISBN)    Tidak ada  
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9. Tingkat Kesiapan 

Teknologi 

   1  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional 

Terdapat pergeseran paradigma dalam praktik pengajaran dan pembelajaran bahasa 

Inggris. Pergeseran tersebut yaitu menolak superioritas penutur jati dan budaya 

mereka. Paradigma tersebut disebut dengan istilah bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional dimana menerima norma bahasa Inggris pemelajar dan menerima 

bahasa Inggris sebagai medium komunikasi (Shin et al., 2011).  

 

Isu tersebut menimbulkan kategorisasi penutur bahasa Inggris dan variasi bahasa 

Inggris. Terdapat beberapa kategori penggunaan bahasa Inggris dengan istilah 

lingkar inner, outer dan expanding (Kachru, 1985 dalam Shin et al., 2011). Bahasa 

Inggris yang digunakan dalam lingkar negara inner seperti Amerika, Inggris dan 

New Zealand. Lingkar inner merupakan variasi bahasa Inggris yang digunakan oleh 

penutur jati. Lingkar outer terdiri atas negara-negara seperti India, Filipna dan 

Nigeria. Negara lingkar outer merupakan negara yang menggunakan bahasa Inggris 

sebagai bahasa resmi. Lingkat expanding mengacu kepada negara-negara seperti 

Korea, Jepang dan Cina dimana bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa asing.  

 

B. Budaya dalam Paradigma Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional 

Cortazzi and Jin (1999) dalam Shin et al. (2011) mendefinisikan budaya sebagai 

kerangka asumsi, ide dan keyakinan yang digunakan untuk menginterpretasikan 

tindakan, kata-kata dan pole berpikir seseorang. Mereka mengkategorisasi bentuk-

bentuk budaya dalam buku teks bahasa Inggris ke dalam tiga kelompok yaitu 

1. Budaya sumber 

Budaya sumber menekankan pada artefak budaya asal siswa sebagai konten 

budaya 

2. Budaya target 

Budaya target meliputi budaya dari negara-negara penutur jati (biasanya negara-
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negara barat 

3. Budaya internasional 

Budaya internasional meliputi budaya yang beragam dari negara-negara seluruh 

dunia. 

 

C. Kompetensi Komunikatif Interkultural (Intercultural communicative 

competence) 

Tujuan dari pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing adalah penguasaan 

kompetensi komunikatif intercultural. Bahan ajar sebaiknya mengantung budaya 

sumber atau budaya lokal, budaya target dan budaya internasional (Silvia, 2015). 

Selanjutnya, Alptekin (2002) mengatakan bahwa bahan ajar terdiri atas interaksi 

penutur jati-non jati dan sesame penutur non-jati untuk membangun kompetensi 

komunikatif intercultural. Bahan ajar berupa buku teks yang memiliki muatan 

budaya yang bervariasi dapat mendorong siswa untuk membandingkan budaya lokal 

mereka dan budaya global untuk membangun rasa komunikasi intercultural (Kirkgöz 

& Aǧçam, 2011; Silvia, 2015) 

 

Kerangka Byram adalah saah satu model dari kompetensi komunikatif interkultural. 

Kerangka tersebut banyak digunakan di banyak negara (Hoff, 2014). Byram  (2021) 

menjelaskan kompetensi komunikatif intercultural terdiri atas pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan kesadaran budaya yang kritis.  

 

D. Budaya di dalam Buku Teks Lokal dan Internasional  

Kajian mengenai konten budaya di buku teks lokal bahasa Inggris menunjukkan 

bobot jenis budaya (target, sumber dan budaya lain) berbeda dari satu negara dengan 

negara lain (Rahim & Daghigh, 2020). Shreeb (2017) menemukan bahwa buku teks 

bahasa Inggris lokal  di Iran menekankan pada budaya sumber dan tidak ada atau 

sedikit referensi budaya target atau budaya lainnya. Namun Silvia (2015) 

menemukan bahwa buku-buku teks bahasa Inggris yang dianalisis menunjukkan 

adanya keseimbangan representasi budaya. Sementara Aliakbari dan Jamalvandi 

(2013) menunjukkan bahwa buku teks bahasa Inggris lokal di Cina menekankan pada 
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budaya target.  

 

Kajian lain dengan konteks yang bervariasi Chao (2011) dan Tajeddin dan 

Teimournezhad (2015) menganalisis representasi budaya di buku teks lokal dan 

internasional. Chao (2011) meneliti buku-buku teks bahasa Inggris di Cina untuk 

siswa Sekolah Menengah Atas sedangkan Tajeddin dan Teimournezhad (2015) 

mengkaji buku-buku teks bahasa Inggris di Iran. Temuan mereka menunjukkan 

bahwa buku teks bahasa Inggris internasional atau global mengandung sedikit atau 

tidak ada referensi mengenai budaya pemelajar itu sendiri.  

 

Rahim dan Daghigh (2020) mengungkapkan bahwa ketidakseimbangan representasi 

budaya sumber, target dan budaya lain di dalam buku teks dapat merugikan siswa 

dalam belajar bahasa. Konten budaya dalam materi ajar bahasa Inggris (buku teks 

bahasa Inggris) sebaiknya menjembatani dunia bahasa Inggris dengan pemelajar 

yang memungkinkan lintas dua arah, pertukaran budaya dan menempatka budaya 

lokal dalam konteks global  (East, 2008 cited in Rahim & Daghigh, 2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis). Krippendorff 

(2004) mengatakan bahwa analisis isi adalah teknik penelitian yang reliable dan 

valid. Senada dengan Krippendorff,  Neuendorf (2002) mengungkapkan bahwa 

analisis isi dapat digunakan dalam berbagai macam konteks karena dapat diterapkan 

di berbagai macam disiplin ilmu seperti psikologi, ilmu sosial, politik, jurnalisme, 

komunikasi dan bidang ilmu lainnya. 

 

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki bidang kajian 

yang sama dengan fokus penelitian ini. 

2. Mempelajari landasan teori sebagai dasar dalam kerangka berpikir dan 

pengembangan indikator instrumen penelitian. 

3. Mengumpulkan buku-buku teks bahasa Inggris SMP yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan buku-buku teks bahasa Inggris 

SMP internasional. 

4. Menentukan kategori analisis yang konten budaya (budaya inner, outer dan 

expanding) dan tema budaya serta kompetensi komunikatif interkultural yang 

dikembangkan oleh Byram. 

5. Mengkategorisasi dan mengkodifikasi data secara tematik 

6. Hasil analisis divalidasi oleh pakar  

7. Menyajikan, menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil analisis. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data penelitian adalah representasi konten budaya, tema budaya dan kompetensi 

komunikatif interkultural Byram yang direpresentasikan dalam gambar atau teks. 

Sumber data penelitian adalah buku teks bahasa Inggris SMP yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (kelas 7) dan buku teks bahasa Inggris 
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global untuk tingkat SMP (kelas 7). 

 

Buku teks lokal yang berjudul When English Rings a Bell, (Khatimah et al., 2014) 

ditulis oleh penulis Indonesia yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia sedangkan buku teks  global yang berjudul, English in Mind, 

(Puchta & Stranks, 2010) ditulis oleh penulis jati bahasa Inggris. Untuk memperoleh 

gambaran lengkap mengenai kedua buku tersebut secara lengkap dapat melihat tabel 

di bawah ini 

Tabel 1. Deskripsi Buku Teks Lokal dan Global 

No. Criteria English in Mind When English Rings a Bell 

1 Types of author Foreign authors Local authors 

2 

Authors' name Herbert Puchta and Jeff Stranks Yuli Rulani Khatimah, Asep 

Gunawan, and Siti Wachidah 

3 City United Kingdom Jakarta 

4 

Publisher Cambridge University Press Indonesian Ministry of 

Education and Culture 

5 Year 2010 2014 

6 Number of Unit 14 11 

7 Page 50 210 

8 Table of contents Detailed (providing information 

about skills and sub-skill learnt 

such as grammar, vocabulary, 

pronunciation, speaking, listening, 

reading, and writing) 

Not detailed (only providing 

chapter 1-11 and pages) 

 

Buku teks dianalisis berdasarkan teori Cortazzi dan Jin (1999), Pfister dan Borzelli’s 

(1977) untuk mengeksplorasi jenis budaya (budaya sumber, target atau internasional) 

dan tema budaya. Selain itu studi ini menggunakan kerangka Byram untuk 

menganalisis apakah buku teks mendorong kompetensi komunikatif interkultural 

siswa atau tidak.  
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C. Prosedur Pengumpulan Data 

 

Teknik penggumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

dokumen dalam bentuk buku-buku teks bahasa Inggris lokal (yang diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (kelas 7) dan buku teks bahasa Inggris 

internasional untuk tingkat SMP (kelas 7). Instrumennya adalah peneliti sendiri.   

 

D. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 

Setelah mengumpulkan data, maka analisis dan interpretasi data dilakukan (Creswell, 

2012). Terdapat beberapa prosedur yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Data berupa teks deskriptif, script percakapan, idiom, ilustrasi visual (foto atau 

gambar), audio recording atau realia dikategorisasi dan dikodifikasi berdasarkan 

teori konten budaya  konten budaya (budaya inner, outer dan expanding), tema 

budaya dan kompetensi komunikatif interkultural  

2. Hasil analisis divalidasi oleh pakar untuk mengukur keabsahan data 

3. Hasil analisis yang sudah divalidasi diinterpretasikan dan disimpulkan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Konten Budaya dalam Buku Teks Lokal dan Global 

 

 

Terdapat perbedaan konten budaya dalam hal ini jenis budaya yang terdapat di 

dalam buku teks lokal dan global. Di dalam buku teks lokal, When English Rings a 

Bell, didominasi oleh budaya sumber (source culture) yaitu sebesar 95%. Selain itu 

hanya 5% budaya internasional (international culture) dan tidak ditemukan budaya 

target (target culture). Budaya sumber di dalam buku teks lokal direpresentasikan 

dalam gambar seorang wanita yang menggunakan hijab; pakaian adat budaya Biak, 

Sunda, Bali, Makasar, Jawa Tengah, makanan dari Padang, Manado, Makasar dan 

Sunda; sejarah Kartini, Bung Tomo dan pancasila; dan hari-hari nasional di 

Indonesia. Budaya internasional digambarkan dari makanan seperti burger, pizza 

dan hotdog.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Jenis Budaya dalam Buku Teks Lokal 
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Di lain sisi, buku teks  global yang berjudul, English in Mind, memuat budaya 

target dan internasional yang hampir sama namun kurang memadai untuk budaya 

sumber. Budaya target dan internasional secara berturut-turut sebesar 42% dan 47% 

sementara budaya sumber hanya sebesar 12%. Budaya target banyak didominasi 

oleh negara Inggris dan Amerika sedangkan budaya internasional terdiri atas 

negara-negara Jepang, Cina, Polandia, Italia, Jerman, Turki, Roma dan Spanyol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Tema Budaya dalam Buku Teks Lokal dan Global 

 

Tidak hanya jenis budaya yang berbeda antara buku teks lokal dan global, tema 

budaya keduanya juga berbeda. Buku teks lokal, When English Rings a Bell, 

menyediakan tema budaya religion, humanities, dan arts (55%); personal (40%) 

dan sosial (5%). Sementara buku teks global, English in Mind, memuat tema 

budaya sosial (48%); environment (35%), religion/humanities/arts (9%) dan 

personal (7%). Data dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 2. Jenis Budaya dalam Buku Teks Global 
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C. Kompetensi Komunikatif Interkultural dalam Buku Teks Lokal dan Global 

 

Byram  (2021) mengungkapkan bahwa kompetensi komunikatif interkultural terdiri 

atas pengetahuan, sikap, keterampilan dan kesadaran budaya yang kritis. Temuan 

menunjukan bahwa di dalam buku teks lokal, When English Rings a Bell, tidak 

ditemukan teks atau gambar yaang mendorong kompetensi komunikatif 

interkultural siswa. Namun di dalam buku teks global, English in Mind, terdapat 

teks atau gambar yang merepresentasikan beberapa komponen kompetensi 

komunikatif interkultural yaitu pengetahuan (67%), sikap (17%) dan kesadaran 

budaya kritis (17%). Temuan dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tema Budaya dalam Buku Teks Lokal dan Global 
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Di dalam konteks global, bahan ajar untuk sebaiknya harus memuat nilai atau unsur 

budaya yang sama antara penutur jati atau non-jati sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran budaya siswa (Pashmforoosh & Babaii, 2015). Hal yang serupa 

dijelaskan oleh Tajeddin dan Pakzadian (2020) bahwa buku teks harus 

merepresentasikan tidak hanya budaya penutur bahasa Inggris namun budaya yang 

bervariasi atau internasional (global) sehingga dapat membantu siswa untuk 

bernegosiasi dalam membangun nilai-nilai lawan bicara dan membangun 

solidaritas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kompetensi Komunikatif Interkultural 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

Buku teks memiliki peranan penting dalam pembelajaran bahasa. Namun 

pembelajaran bahasa tidak bisa dipisahkan dari budaya. Oleh karena itu studi ini 

mengkaji konten budaya dalam buku teks bahasa Inggris yang ditulis oleh penutur 

jati bahasa Inggris (global) dan non-jati bahasa Inggris (lokal). Temuan studi ini 

menunjukkan bahwa buku bahasa Inggris lokal hanya didominasi oleh budaya 

sumber sedangkan buku bahasa Inggris global memfasilitasi budaya target dan 

internasional namun belum memadai untuk budaya sumber.   Temuan lain juga 

menunjukkan bahwa buku teks lokal memiliki tema budaya religion, humanities, 

dan arts; personal dan sosial dan buku teks global terdiri atas tema budaya sosial, 

environment, religion/humanities/arts  dan personal. Lebih lanjut hanya buku teks 

global memfasilitasi kompetensi komunikatif interkultural. 

 

 

B. REKOMENDASI 

Studi ini hanya mengkaji buku teks bahasa Inggris lokal dan global untuk kelas 7 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk meneliti buku teks dengan level yang 

berbeda. Selain itu perlu mengeksplorasi persepsi guru mengenai pengajaran 

kompetensi komunikatif interkultural di dalam kelas bahasa Inggris.  
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